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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, pertama pendekatan yang menekankan pada prosedur sistem dan kedua, pendekatan yang menekankan pada komponen atau elemennya.

Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG[5] “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan dan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”
Sedangkan pendekatan komponan mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut JOG[5] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.  



Sasaran dan tujuan dalam sistem yaitu untuk menentukan operasi yang akan dilaksanakan. Selain itu juga mempengaruhi jenis masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan tersebut telah tercapai.

2.1.1 Karakteristik Sistem


Menurut GOR[2] Suatu sistem mempunyai karakteristik (sifat-sifat tertentu), terdiri dari:

1. Komponen-komponen (Components)


Suatu sistem terdiri dari jumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan.  Komponen-komponen sistem berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batasan Sistem (Boundary)


Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini dapat dipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)


Segala sesuatu diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem yang bersifat menguntungkan atau merugikan.

4. Penghubung (Interface)


Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.  Melalui penghubung ini memungkinkan sumberdaya-sumberdaya mengalir dari satu subsistem yang lainnya.

5. Masukan (Input)


Energi yang dimasukan kedalam sistem yang berupa masukan perawatan (maintenance input) agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal (signal input) yang diproses untuk menghasilkan keluaran.

6. Keluaran (Output)

Merupakan hasil dari energi yang telah diproses dan dapat diklasifikasikan antara lain menjadi output yang langsung digunakan, output yang bisa dijadikan input untuk subsistem yang lain atau kepada suprasistem serta output yang bagi sistem tidak digunakan lagi (sisa pembuangan) tapi bagi sistem lain sangat berguna.

7. Pengolah (Process)


Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)


Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya

2.1.2 Klasifikasi Sistem


Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang diantaranya:

a. Sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system)

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide tidak nampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

b. Sistem alamiah (nature system) dan sistem buatan manusia (Human made system)


Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melakukan proses alam, tidak dibuat manusia, sistem manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut Human Machine system atau Man Machine system. 

c. Sistem tertentu (Deterministic system) dan sistem tak tertentu (Probabilistic system)


Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi antara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan.  Sedangkan sistem tak tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang tidak dapat diprediksi.

d. Sistem tertutup (Closed system) dan Sistem terbuka (Open system)


Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan luarnya.  Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruhi oleh lingkungan luarnya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Menurut GOR[2] “Information is data that has been processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or perceived value in current or prospective decisions”. 

Artinya: “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”. 
2.2.1 Kualitas Informasi


Dalam mendapatkan suatu informasi, informasi tersebut harus berkualitas. Kualitas informasi tersebut yaitu:

1. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau pada saat informasi tersebut diperlukan.

3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

2.2.2 Nilai informasi

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal; manfaat dan biaya mendapatkannya. 

Menurut JOG[5] “Suatu informasi dikatakan bernilai, bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya”.

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen didalam mengambil keputusan.  Informasi tersebut diperoleh dari sistem informasi (Information System). Sistem informasi ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

Menurut JOG[5] “Sistem informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi diluar organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 


Keluaran suatu sistem informasi dapat dikelompokan kedalam lima jenis utama, yaitu:

1. Dokumen transaksi.

2. Laporan yang direncanakan sebelumnya.

3. Jawaban atas pertanyaan yang direncanakan sebelumnya.

4. Laporan dan jawaban atas pertanyaan yang sifatnya sementara.

5. Dialog manusia atau mesin.

2.4 Definisi Penagihan Tunggakan dan Pelunasan Rekening Listrik

Sesuai dengan judul Tugas Akhir ini, maka dibutuhkan landasan teori yang didalamnya mencakup materi-materi yang mendukung dan menjelaskan secara rinci bahasan Tugas Akhir yang dibuat ini.

2.4.1 Penagihan

Menurut kamus besar Indonesia penagihan adalah permintaan (peringatan) supaya membayar utang. 

Menurut literatur PLN fungsi penagihan adalah fungsi yang melakukan perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pengurusan penagihan serta pelayanan pembayaran piutang pelanggan (piutang listrik dan piutang lainnya/rupa-rupa).

Fungsi penagihan mempunyai tanggung jawab terhadap penyelenggaraan jalannya penagihan rekening listrik secara tertib, teratur dan teliti serta bertanggung jawab terhadap penyimpanan fisik rekening listrik.

Tugas pokok fungsi penagihan:

1. Merencanakan peningkatan pelayanan penagihan dan penerimaan pembayaran piutang pelanggan.

2. Menerima dan menyimpan piutang pelanggan dan daftarnya.

3. Menyiapkan nota tagihan atas piutang pelanggan yang menjadi beban APBN/APBD/Kedutaan/ Perwakilan Negara asing.

4. Mengirim piutang pelanggan serta daftarnya kepada pelaksana pelayanan penerimaan pembayaran (Bank, Koperasi, Loket PLN, dsb).

5. Melaksanakan penagihan dan pelayanan penerimaan pembayaran piutang pelanggan.

6. Menerima piutang pelanggan dari tempat pembayaran.

7. Mengirim rekening listrik yang diperbaiki dan menerima kembali rekening listrik perbaikan.

8. Memproses piutang pelanggan menjadi piutang ragu-ragu.

9. Memantau dan mengawasi pelaksanaan penagihan dan pelayanan penerimaan pembayaran piutang pelanggan ditempat-tempat pembayaran secara tertib dan teratur.

10. Memantau dan mengawasi rekening listrik yang harus dilunasi dan yang dilunasi serta yang belum dilunasi ditempat-tempat pembayaran.

11. Melakukan pemeriksaan fisik rekening listrik yang belum dilunasi ditempat-tempat pembayaran.

12. Melakukan koordinasi dengan fungsi yang terkait.

2.4.2 Tunggakan dan Pelunasan

Pengertian tunggakan atau piutang menurut kamus besar Indonesia yaitu hutang yang tak tertagih.  Sedangkan pelunasan yaitu hutang yang terbayar atau terlunasi.

2.4.3 Rekening Listrik

Rekening Listrik adalah dokumen yang berisikan perhitungan biaya atas pemakaian daya dan energi listrik serta tagihan-tagihan lainnya yang berhubungan dengan pemakaian tenaga listrik oleh pelanggan.

2.4.4 Pembayaran Rekening Listrik

Sesuai dengan keputusan Mentri Pertambangan dan Energi Nomor 76.K/49/MPE/1999 tanggal 7 januari 1993, pelanggan PLN diwajibkan membayar atas pemakaian tenaga listrik yang dibayar lunas setiap bulan.  Pembayaran tersebut dilakukan antara tanggal 1 sampai dengan 20 setiap bulan diloket pembayaran yang dikelola bekerjasama dengan 19 Bank Pemerintah dan Bank Swasta yang tersebar dilokasi yang mudah terjangkau oleh pelanggan.

2.5 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam bukunya ROG[10] menyatakan langkah-langkah yang perlu dilakukan pada tahap analisis sistem adalah sebagai berikut:

1. System Engineering adalah tahap rekayasa sistem

2. Analisis, tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak (Software). 

3. Design, tahap penterjemahan dari keperluan-keperluan yang telah dianalisis ke dalam bentuk yang lebih mudah dan dimengerti oleh pengguna.

4. Coding, tahap penterjemahan data atau pemecahan masalah perangkat lunak yang telah dirancang kedalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

5. Testing, tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat.

6. Maintenance, perangkat lunak yang telah selesai dibuat dapat mengalami perubahan sesuai permintaan dari pengguna.

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan sebagai berikut:


[image: image1.wmf]System

Engineering

Analysis

Design

Coding

Testing

Maintenance


Gambar 2.1 Waterfall Model (Classic Life Cycle)

[Sumber: Rogers Presman, Phd: Rekayasa Perangkat Lunak Pendekatan Praktisi (Jilid satu). Andi Yogyakarta, 2002]

2.6   Sistem Basis Data

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data setiap basis data dapat berisi atau memiliki sejumlah objek basis data seperti file/table, indeks, dan lain-lain.  Disamping berisi atau menyimpan data, setiap basis data juga menyimpan definisi struktur (baik untuk data maupun objek-objeknya secara detail).

Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data.  Basis data diartikan sebagai markas atau gudang tempat bersarang atau berkumpul.  Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti mahasiswa (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Didalam sebuah disk (disket / harddisk), basis data dapat diciptakan dan dapat pula ditiadakan.  Didalam sebuah disk, kita dapat pula menempatkan beberapa (lebih dari satu) basis data.  Sementara dalam sebuah basis data, kita dapat menempatkan satu atau lebih file/table.  Pada file/table inilah sesungguhnya data disimpan/ditempatkan.

Tujuan awal dan utama dalam pengelolaan data dalam sebuah basis data adalah agar kita dapat memperoleh dan menemukan kembali data (yang kita cari) dengan mudah dan cepat.


Pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut:

a. Kecepatan (speed) dan kemudahan menyimpan data atau melakukan perubahan data dan menampilkan kembali data tersebut.

b. Efisiensi ruang penyimpanan (space) atau melakukan penekanan jumlah redudansi data.

c. Keakuratan (accuracy) berguna untuk menekan ketidakakuratan pemasukan atau penyimpanan data.

d. Ketersediaan (availability) data yang sudah jarang kita gunakan lagi, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif.

e. Kelengkapan (completeness) data yang dikelola basis data bersifat relatif.

f. Keamanan (security) dalam penggunaan basis data.

g. Kebersamaan pemakai (sharability) atau pemakai basis data tidak terbatas pada satu pemakai saja.
2.7 Sekilas tentang Delphi 7.0

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, development language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi windows aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) yang berbasis internet.

Secara garis besar Delphi 7.0 merupakan pengembangan dari versi sebelumnya yaitu delphi 6.0.  Delphi 7.0 menyediakan fasilitas pemrograman yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman.  Selain itu, Delphi 7.0 juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Acces, SyBase, Oracle, Foxpro, Infomix, DB2 dan lain-lain.  Format yang dianggap asli dari Delphi adalah Paradox dan dBase.
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